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Abtract 
The purpose of this research is to produce valid and effective ICT-based PAI 
learning media. This research was conducted using research and development 
design from Borg and Gall, and used an ICT-based analytical technique approach. 
Based on the results of assessment needs, the study of theory and the results of 
research that a learning strategy applied by the teacher will depend on the approach 
used; whereas how to implement the strategy can be determined by various 
learning methods. In an effort to carry out the learning method the teacher can 
determine the technique that he considers relevant to the method, and the use of the 
technique, each teacher has a strategy that may differ between teachers and each 
other. 
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PENDAHULUAN 
Generasi bangsa Indonesia memiliki peranan penting dalam pembinaan  
pendidikan agama di sekolah,  hal ini ditandai dengan kemajuan-kemajuan luar 
biasa dalam pembangunan, baik dalam  menciptakan manusia yang berakhlakul 
karimah, memiliki spiritualitas yang tinggi hingga memiliki fungsi yang 
dibutuhkan oleh agama, maupun masyarakat bangsanya. Dalam Undang-Undang  
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 secara 
eksplisit menegaskan tujuan pendidikan nasional sebagai target pencapaian dalam 
melakukan proses pendidikan. Hal ini seiring dengan pendidikan agama Islam 
dinilai pula memberikan sumbangsi bagi terdidiknya anak-anak bangsa yang 
senantiasa memiliki asas-asas ketauhidan sesuai dengan prinsip Islam dalam 
kehidupannya.  
[135] 
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 Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai usaha sadar, 
systematis, berkelanjutan untuk mengembangkan potensi rasa agama, menanamkan 
sifat, dan memberikan kecakapan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Fungsi 
pendidikan ditinjau dari sudut pandang sosiologis dan antropologis adalah untuk 
mengembangkan kreatifitas peserta didik. Karena itu tujuan akhir pendidikan Islam 
adalah untuk mengembangkan potensi kreatif peserta didik untuk menjadi manusia 
yang baik menurut pandangan manusia dan menurut pandangan agama Islam. Pada 
hakikatnya pendidikan Islam adalah proses pemeliharaan dan penguatan sifat dan 
potensi insan menimbulkan kesadaran untuk menemukan kebenaran. 
Bahwa suatu strategi pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung 
pada pendekatan yang digunakan; sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu 
dapat ditetapkan berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode 
pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan 
metode, dan penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin 
berbeda antara guru satu dengan yang lain. Kalau kegiatan pembelajaran 
pendidikan agama Islam hanya sampai pada penguasaan materi dan keterampilan 
menjalankan ajaran agama, mungkin bisa menggunakan pendekatan teknologi, 
sebab proses dan produknya bisa dirancang sebelumnya. Tetapi kalau pembelajaran 
pendidikan agama Islam harus sampai pada taraf  kesadaran  iman dan pengamalan 
ajaran Agama Islam dalam kehidupan  sehari-hari, maka pendekatan teknologi  
akan sulit diterapkan, karena mungkin prosesnya bisa dirancang, tetapi produk 
(hasil) pembelajarannya tidak bisa dirancang dan sulit diukur.  Melihat realitas ini, 
lembaga pendidikan harus bersikap aktif, kreatif dan produktif dalam membaca 
fenomena mutakhir  ini. Caranya adalah dengan merancang sebuah grand design 
sebagai landasan untuk memajukan teknologi informasi dan komunikasi. 
 
MEODE PENELITIAN 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan dua cara yaitu 
wawancara dan analisis terhadap guru dan siswa, dengan menggunakan pedoman 
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wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya, dan pedoman tersebut berisi 
beberapa pertanyaan ringan tentang pembelajaran PAI berbasis ICT  yang akan 
berorientasi mereka di masa depan. Adapun metode pemerolehan datan yang kedua 
adalah melalui analisis yang mendalam terhadap media pembelajaran PAI berbasis 
ICT. Hasil dari wawancara dan analisis media pembelajaran PAI berbasis ICT,  
tersebut kemudian dideskripsikan secara sistematis agar menghasilkan data yang 
dapat dibaca secara kritis. 
 
PEMBAHASAN 
A.    Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Gerlach dan Eli (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khuisus pengertian media dalam proses 
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual dan verbal. 
AECT (Association of Education and Comunication Technology, 
1977) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Selain itu Gagne 
dan Briggs 1975 secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video 
recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan computer. Jadi dapat 
disimpulkan bahwasanya media adalah komponen sumber belajar atau 
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wahana fisik yang mengandung materi instruksional dilingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa media ICT 
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 
instruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar 
yang berbentuk information cominication and technology (ICT). Atau secara 
singkatnya adalah suatu bentuk komponen belajar yang berbebtuk teknologi 
informasi dan komunikasi. 
 
B.     Macam-macam Media Pembelajaran Berbasis ICT 
ICT atau TIK  mencakup semua teknologi yang dapat digunakan 
untuk menyimpan, mengolah, menampilkan, dan menyampaikan informasi 
dalam proses komunikasi. Yang termasuk teknologi ini adalah: 
1. Teknologi Komputer   
Media pembelajaran berbasis komputer atau bisa disebut 
pembelajaran berbantuan komputer (computer assisted instructional/ CAI) 
adalah salah satu media pembelajaran yang sangat menarik dan mampu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penggunaan komputer sebagai 
media pembelajaran interaktif dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, 
diantaranya program computer-assisted learning (CAL), konferensi komputer, 
surat elektronik atau elektronik mail (email), dan komputer multimedia yang 
kemudian disebut multimedia pembelajaran interaktif. Pembelajaran melalui 
CAI ini, bersifat offline, sehingga dalam penggunaannya tidak tergantung pada 
adanya akses ke internet. 
Program pembelajaran berbantuan komputer ini memanfaatkan 
seluruh kemampuan komputer, terdiri dari gabungan hampir seluruh media, 
yaitu: teks, grafis, gambar, photo, audio, video, dan animasi. Seluruh media 
tersebut secara konvergen akan saling mendukung dan melebur menjadi satu 
media yang luar biasa kemampuannya. Salah satu keunggulan media komputer 
Volume 4, No. 2, Nopember 2018   [139] 
 
Jurnal Al-Lubab   ISSN : 2502-1850 
ini yang tidak dimiliki oleh berbagai media lain, ialah kemampuannya untuk 
menfasilitasi interaktifitas peserta didik dengan sumber belajar (conten) yang 
ada pada komputer (man and machine interactivity). 
 
 
2. Tekhnologi Multimedia 
Media pembelajaran yang termasuk ke dalam tekhnologi multimedia 
adalah kamera digital, kamera video, player suara, player video, dll. 
Multimedia sering diartikan sebagai gabungan dari banyak media atau setidak-
tidaknya terdiri lebih dari satu media. Multimedia dapat diartikan sebagai 
komouter yang dilengkapi dengan CD player, sound card, speaker dengan 
kemampuan memproses gambar gerak, audio, dan grafis dalam resolusi yang 
tinggi. 
Program multimedia secara umum dapat digolongkan dalam empat 
kategori, yaitu: Hiburan (entertaiment), yaitu seperti game dan film interaktif, 
Pendidikan, yakni untuk keperluan pendidikan formal, nonformal, pengayaan, 
dan penyegaran. Refrensi, seperti ensiklopedia. Bisnis, antara lain company 
profile, program financial dan lain-lain. 
3. Tekhnologi Telekomunikasi 
Yang termasuk media telekomunikasi adalah telepon seluler, dan 
faximile. Tekhnologi komunikasi ini sekarang berkembang semakin pesat. 
Kini tidak hanya dalam bentuk telepon seluler dan faximile saja namun 
bermacam-macam, seperti Handphone, e-mail, facebook, twitter dan lain 
sebagainya. Namun seiring perkembangan yang semakin pesat, tegnologi 
komunikasi dituntuk agar mampu memberikan manfaat yang banyak terhadap 
dunia pendidikan. 
4. Tekhnologi Jaringan Komputer 
Tekhnologi ini dari perangkat keras seperti LAN, internet, wifi, dan 
lain-lain. Selain itu juga terdiri dari perangkat lunak pendukungnya atau 
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aplikasi jaringan seperti WEB, e-mail, html, java, php, aplikasi basis data dan 
lain-lain. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi untuk 
pembelajaran adalah pengembanagan e-dukasi.net yang berbasis internet. E-
dukasi.net adalah portal pendidikan yang menyediakan bahan belajar, fasilitas 
komunikasi, dan interaksi antar komunitas pendidikan. Situs atau portal 
pembelajaran yang dikembangkan ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas 
penyediaan bahan belajar yang meliputi seluruh mata pelajaran untuk seluruh 
jenjang dan jalur pendidikan, bimbingan belajar, bimbingan dan penyuluhan 
atau konsultasi, tutorial, remidial, email, forum diskusi, mailing list, dll. 
Dengan adanya teknologi internet ini sistem penyampaian dan 
komunikasi atau (delivery system and comunication) antara peserta didik dan 
guru, guru dengan guru atau peserta didik dengan peserta didik alin, dan 
peserrta didik dengan sumber belajar dapat dilakukan dengan berbagai bentuk 
dan cara, baik secara bersamaan (syncronous) maupun tidak (asyncronuos). 
 
C.    Bagaimana Perkembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT 
Kalau kita lihat perkembanganya, pada mulanya media yang berbasis 
ICT hanya digunakan sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids).  
Namun dewasa ini perkembangan penggunaan ICT dalam pendidikan semakin 
pesat saja. Perkembangan itu sebenarnya bermula dari pertama kali 
ditemukanya sebuah konsepsi pengajaran visual ataupun alat bantu visual 
sekitar tahun 1923. Yang dimaksud alat bantu visual dalam konsepsi 
pengajaran visual ini adalah setiap gambar, model, benda, atau alat yang 
memberikan pengalaman visual yang nyata kepada anak. Setelah agak lama, 
kemudian konsep visual berkembang menjadi audio visual pembelajaran. Yang 
disebut juga audio visualeducation atau audio visual aids yang kira-kira 
muncul pada tahun 1940. Kemudian kira-kira tahun 1945 beberapa variasi 
nama muncul dipergunakan, seperti audio visual material dan audio visual 
device. 
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Perkembangan selanjutnya dapat dikatakan sebagai akibat dari 
diterapkanya ilmu komunikasi sangat besar sekali hingga timbul gerakan 
“audio visual communicaton” yang menggeser audio visual education. 
Gerakan ini lebih menitik beratkan  pada komunikasi. Tahun 1950-an juga kita 
kenal sebagai periode di mana perkembangan industri komunikasi khususnya 
bidang televisi mulai lepas landas, hal ini ditandai dengan ditemukanya 
electronoc video recording. Kemudian pada tahun 1959 tegnologi ini dengan 
bantuan ford fondation mulai disediakan untuk keperluan pendidikan. 
Perkembangan selanjutnya terjadi sekitar tahun 1960. Perubahan 
konsepsi ini dimungkinkan dengan diaplikasikanya pendekatan sistem (system 
aproach) dan konsep perkembangan pembelajaran pada kegiatan pendidikan. 
Selain itu juga semakin besar pengaruh psikologi dan ilmu tingkah laku 
terhadap konsep perkembangan tegnologi pendidikan. Perkembangan ini terus 
berlanjut hingga sampai pada tahap yang sangat modern seperti sekarang ini. 
Tegnologi ICT terus mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. 
Bahkan pemanfaatan media ICT dalam dunia pendidikan sekarang 
sudah sangat berbeda dengan ilustrasi di atas seperti pada masa permulaan. 
Kini pemanfaatan media ICT tidak selayaknya lagi hanya dimaknai sebagai 
alat bantu dalam penyampaian materi pendidika, namun sebagai suatu 
kebutuhan agar penyampaian materi lebih teliti dan menarik. Sehingga proses 
pembelajaran akan berjalan tidak monoton dan mampu memberi stimulus 
kepada peserta didik untuk menyerap materi. Bahkan di era globalisasi ini, 
pemanfaatan media ICT justru semakin pesat. Terutama dengan munculnya 
komputer dan semakin menjamurnya laptop mempunyai andil besar dalam 
pengembangan ini. Di tambah dengan adanya jaringan internet memudahka 
untuk mengacces internet. Bahkan dapat dikatakan proses pembelajaran 
sekarang bisa dikatakan tidak bisa lepas dari ICT. Misalnya dalam pencarian 
materi pelajaran yang melalui internet, proses diskusi yang menggunakan 
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power point bahkan komunikasi juga memakai ICT, yaitu memakai e-mail, 
twitter, facebook dan lain sebagainya. 
Namun perkembangan ICT yang begitu pesat harus mampu diimbangi 
dengan pengembangan SDM agar mampu mengimbanginya. Apalagi dalam 
pemanfaatanya, media ICT juga perlu adanya keahlian khusus. Disamping itu 
pemanfaatan ICT juga perlu di barengi strategi yang jitu agar mampu 
mendapatkan hasil secara optimal. Disamping itu dengan pemanfaatan media 
ICT yang baik akan lebih mengena dari hakikat pendidikan yang sebenarnya. 
 
D. Peran dan Fungsi Teknologi Informasi dalam Pembelajaran PAI 
Peran dan tugas para pendidik dan tenaga kependidikan pada intinya 
adalah menciptakan berbagai aktivitas untuk keberhasilan siswa dalam belajar. 
Dalam hal ini tekhnologi dapat dikatakan sebagai alat bantu bagi pendidik dan 
tenaga kependidikan di dalam menjalankan tugas dan peranannya tersebut. 
Tekhnologi pembelajaran menfokuskan kajiannya pada desain, pengembangan, 
pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian proses dan hasil belajar. Dengan 
demikian nyata bahwa tekhnologi pembelajaran dapat sangat membantu para 
pendidik dan tenaga kependidikan melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memilliki tiga fungsi 
utama yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 
a) Teknologi berfungsi sebagai alat (tools), dalam hal ini TIK digunakan 
sebagai alat bantu      bagi pengguna (user) atau siswa untuk membantu 
pembelajaran, misalnya dalam mengolah kata, mengolah angka, membuat 
unsur grafis, membuat database, membuat program administratif untuk 
siswa, guru dan staf, data kepegawaian, keuangan dan sebagainya. 
b) Teknologi berfungsi sebagai ilmu pengetahuan (science). Dalam hal ini 
teknologi sebagai bagian dari disiplin ilmu yang harus dikuasai oleh siswa. 
Misalnya teknologi komputer dipelajari oleh beberapa jurusan di perguruan 
tinggi seperti informatika, manajemen informasi, ilmu komputer. Dalam 
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pembelajaran di sekolah sesuai kurikulum pada tahun 2006 terdapat mata 
pelajaran TIK sebagai ilmu pengetahuan yang harus dikuasi siswa semua 
kompetensinya.  
c) Teknologi berfungsi sebagai bahan dan alat bantu untuk pembelajaran 
(literacy). 
d) Dalam pendidikan agama Islam pula, seperti yang diungkapkan oleh Prof. 
Tajul Ariffin Noordin bahwa penggunaan teknologi canggih seperti 
komputer sangat penting dan dapat mempengaruhi perkembangan 
pendidikan agam Islam. Pertama, penggunaan komputer dalam PBM dapat 
berperanan sebagai alat bantu untuk memungkinkan pendidikan agama 
Islam meluaskan skop paradigma ilmunya. 
Kedua adalah penggunaan teknologi canggih dapat digunakan untuk 
mewujudkan   kesatuan antara  pendidikan agama Islam dengan pendidikan 
modern dan juga dengan bidang-bidang lain seperti sains, sosial, ekonomi dan 
bidang-bidang profesional yang lain.Ketiga adalah bagaimana kita dapat 
menggunakan dan mengeksploitasi secara positif segala bentuk teknologi yang 
ada untuk menjadikan pendidikan agama Islam sebagai dasar pengajian ilmu 
pendidikan atau dasar ilmu-ilmu. Keempat kita perlu menguasai teknologi 
canggih. Khususnya teknologi informasi seperti penggunaan komputer, 
internet dan sebagainya untuk mewujudkan suatu rangkaian pendidikan agama 
Islam sedunia. Kemudahan teknologi dapat  digunakan untuk merangka dan 
membina satu paradigma dan kurikulum pendidikan agama Islam yang sama 
untuk negara-negara Islam. Dalam hal ini pertukaran informasi dan program-
program pendidikan agama Islam sedunia dapat dilakukan secara terpadu dan 
segera, input-input yang disetujui bersama akan meluaskan gambaran tentang 
skop, konsep, kurikulum dan pedagogi supaya benar-benar memenuhi 
kehendak pendidikan agama Islam. Dengan strategi ini kita dapat menangani 
ideologi Barat khususnya yang bertentangan dengan falsafah pendidikan Islam. 
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Kelima ialah bagaimana kita dapat memanfaatkan teknologi untuk 
membina konsep ketauhidan ilmu-ilmu. Ini bermaksud dengan teknologi kita 
dapat menerangkan bahwa ilmu itu sebenarnya bersifat kesatuan. Tahap kelima 
ini melengkapkan usaha kita untuk membina peradaban Islam yang maju. 
Walaupun teknologi pada saat ini memiliki peranan penting dalam 
proses pembelajaran, akan tetapi dalam kontens pembelajaran PAI ada hal-hal 
yang tidak boleh untuk divisualisasikan. Contoh ketika menjelaskan tentang 
sifat rahman Allah, maka yang bisa divisualisasikan adalah sifat-Nya bukan 
zat-Nya. Contoh sifat rahman Tuhan, "seekor induk burung memberi makanan 
kepada anaknya". Adegan ini dapat divisualkan melalui IT, tapi Zat Tuhan 
tidak boleh divisualkan, karena Tuhan berbeda dengan ciptaan-Nya. Untuk 
pembelajaran di bidang syariah, maka dapat divisualkan perkembangan 
institusi-isntitusi berdasarkan syariah sepanjang sejarah. Dalam bidang ibadah 
dapat divisualkan masjid, ka'bah dan sebagainya, dalam bidang ekonomi dapat 
divisualkan transaksi bank-bank Islam, dalam bidang pendidikan dapat 
divisualkan madrasah, pondok pesantren, dan lain sebagainya. Selain hal di 
atas, masih banyak lagi pembelajaran PAI yang keberhasilannya mudah diraih 
jika menggunakan alat bantu IT. Dalam pembelajaran sejarah peradaban Islam 
dapat ditayangkan film tentang perjuangan nabi (selain nabi boleh divisualkan) 
seperti perang badar dan perang uhud. Film tentang penyebaran Islam di 
Nusantara (wali songo) yang menyebarkan Islam melalui bisnis dan 
perdagangan, film tentang tokoh saintis muslim seprti Ibnu Sina, al-Ghazali, 
dan sebagainya. Dalam bidang seni dapat divisualkan tentang keindahan seni 
kaligrafi, seni nasyid, seni sastra, dan lain sebagainya. 
 
E. Pemanfaatan Tekhnologi dalam Pembelajaran PAI 
Tekhnologi dalam pembelajaran PAI dapat diartikan sebagai alat, 
metode atau tatacara yang dipergunakan dalam proses pembelajaran PAI yang 
secara sistematis oleh guru atau pendidik agama Islam yang diharapkan kepada 
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peserta didik agar dapat dengan mudah menerima dan mempelajari materi-
materi pendidikan agama Islam dalam aktivitas pembelajaran yang dilakukan. 
Model pembelajaran PAI selama ini dinilai sebagai model yang konvensional, 
Model pembelajaran PAI konvensional maksudnya ialah model pembelajaran 
PAI yang masih menggunakan metode, materi dan media pembelajaran yang 
sudah lama dan biasa dijalankan dalam proses pembelajaran PAI selama ini. 
Seperti metode ceramah, hafalan, tanya jawab, memaknai kitab dan lain-lain. 
Pembelajaran PAI konvensional biasanya masih menerapkan model 
pembelajaran satu arah yaitu guru mentransfer pengetahuan pada siswa dan 
murid wajib mengikutinya, sedangkan pengetahuan guru terbatas pada 
pengalaman belajarnya. Bahan yang diajarkan masih menggunakan buku, kitab 
atau referensi lain yang sudah kuno sehingga dalam memberikan ulasan 
menggunakan praktek keagamaan pada zamannya. Umumnya hal ini terjadi 
pada pembelajaran fiqih disekolah-sekolah, sedangkan zaman dan kehidupan 
manusia akan terus berubah dan berkembang dari masa kemasa. 
Pemanfaatan tekhnologi informasi dalam pembelajaran PAI pada 
masa kini telah mulai berkembang, beragam bentuk system tekhnologi 
informasi dapat dipergunakan untuk menunjang pembelajaran khususnya PAI. 
Menurut Hery Nugroho, Sebenarnya banyak guru PAI yang sudah menguasai 
ICT, tetapi masih sekedar dimanfaatkan untuk mengetik. Padahal manfaat ICT 
dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan lebih dari itu. Bentuk pemanfaatan 
ICT dalam pembelajaran PAI yaitu: 
a) Penggunaan program powerpoint dalam proses pembelajaran PAI di kelas. 
Melalui proram tersebut, guru tinggal menulis poin-poin penting materi 
yang akan disampaikan. Agar lebih menarik, bisa juga guru menggunakan 
program macromedia flash. Tidak hanya tulisan yang dapat disampaikan ke 
peserta didik, tetapi juga dapat menampilkan suara atau video yang 
berkaitan dengan materi tersebut. Misalnya, dalam materi pembelajaran 
tentang Iman Kepada Hari Akhir, melalui program ini peserta didik tidak 
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hanya mendapatkan pengetahuan materi tersebut, tetapi juga dapat 
ditampilkan ilustrasi tentang kiamat sughra dan kubra. 
b) Menggunakan e-mail untuk mengumpulkan tugas dari peserta didik. 
Sekarang ini yang biasa dilakukan guru kepada peserta didik dalam 
mengumpulkan tugas melalui buku atau kertas. Bisa dibayangkan 
bagaimana kalau guru mengajar di 18 kelas. Masing-masing kelas 
berjumlah 40 siswa. Berarti ada 720 buku tugas atau makalah yang 
menumpuk dibawa atau di atas meja guru.  
c) Menggunakan mailing list untuk diskusi kelas yang diajarkan. Melalui 
mailing list guru dapat membuat grup atau kelompok sendiri, bisa berupa  
satu kelas atau satu sekolah untuk berkomunikasi. Di sini guru PAI 
menginformasikan materi pembelajaran yang akan disampaikan pada 
pertemuan ke depan via mailing list. Sedangkan seluruh anggota grup akan 
mengetahuinya dalam waktu yang bersamaan. Saat itu juga peserta didik 
dapat mendownload materi tersebut dari rumah atau dimanapun tempatnya 
asal ada jaringan internet. Selain itu, melalui mailing list guru dapat 
membuka ruang diskusi dengan peserta didik. Selama ini peserta didik 
kesempatan bertanya masih terbatas di ruang kelas, melalui program 
tersebut guru dapat membantu permasalahan yang dihadapi peserta didik 
kapanpun dan dimanapun mereka berada. 
d) Menggunakan web blog untuk pembelajaran di dalam atau luar kelas. 
Dibanding dengan fasilitas ICT, web blog lebih sempurna. Diantara 
kelebihannya adalah guru dapat menampilkan semua karya atau hasil 
pemikiran yang dimiliki. Webblog dapat digambarkan seperti surat kabar 
pribadi guru. Surat kabar tersebut mau diisi apa tergantung pada guru. 
Hubungannya dengan pembelajaran, guru dapat mengunggah (up load) 
semua materi pembelajaran PAI ke website. Melalui media ini peserta didik 
dapat belajar tanpa dibatasi dengan ruang kelas. Tidak hanya materi 
pembelajaran, tetapi juga latihan soal, hasil ujian/ulangan atau materi lain 
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yang berhubungan dengan materi PAI. Khusus hasil ujian, selama ini 
peserta didik atau orang tua hanya mengetahui hasil ujian miliknya sendiri, 
sedangkan hasil ujian temannya belum tentu tahu. Melalui webblog, peserta 
didik dapat melihat hasil ujian secara keseluruhan. Sehingga apabila ada 
kekeliruan, peserta didik atau orang tua dapat konfirmasi ke guru mata 
pelajaran tersebut. 
Perkembangan teknologi komunikasi begitu cepat sehingga berdampak 
pada berbagai sendi kehidupan manusia. Dalam memasuki ere globalisasi sekarang 
ini, lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab membersiapkan dan 
menghasilkan sumberdaya manusia yang mampu menghadapi semua tantangan 
perubahan yang ada disekitarnya yang berjalan sangat cepat. Bahkan sebagai 
dampak globalisasi mengakibatkan terjadinya persaingan secara bebas dalam dunia 
pendidikan maupun tenaga kerja. Kondisi tersebut menuntut perlu adanya suatu 
sistem pendidikan yang bermutu yaitu sistem pendidikan yang mampu 
menyediakan sumberdaya manusia yang dapat bersaing dalam menghadapi 
persaingan global. Karena itu pendidikan perlu diarahkan agar mampu 
menyediakan sumberdaya manusia yang mampu menghadapi tantangan zaman 
secara efektif sejak usia sekolah dengan memanfaatkan kemajuan terknologi. 
Media komunikasi merupakan suatu alat dimana komunikator 
menggunakan nya untuk mengirim pesan kepada komunikan. Dalam pendidikan, 
media komunikasi biasanya disebut sebagai media pengajaran. Media komunikasi 
dalam pendidikan merupakan segala bentuk alat dan sumber belajar yang 
digunakan untuk membantu memperlancar proses belajar mengajar. Sumber belajar 
meliputi buku-buku, majalah, manusia, perpustakaan, labolatorium dan ICT seperti 
internet dan lain-lain. Media pendidikan digunakan untuk menyalurkan pesan atau 
isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa (Nana 
Syaodih, 1996). Tanpa media pendidikan, efektifitas belajar maupun mutu 
pendidikan tidak akan tercapai, demikian pula dengan jika tersedia media 
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pendidikan tetapi kita tidak memiliki kemampuan pemilihan media mana yang 
paling efektif dan efisien maka efektifitas pembelajaran pun tidak dapat tercapai. 
Berbagai hasil penelitian menunjukan bahwa media yang paling efektif 
digunakan untuk mencapai mutu pendidikan dalam memasuki ere globalisasi 
sekarang ini adalah dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
(ICT). ITC adalah istilah umum yang mengacu pada teknologi yang digunakan 
untuk mengumpulkan, mengedit, mendapatkan informasi dalam berbagai bentuk 
(SER, 1977dalam Nurdin Ibrahim). 
Ada lima perspektif yang bisa dilihat dalam peranan ICT dalam perannya 
sebagai media pembelajaran (Clark, 1996 dalam Ebersole, 2000), yaitu: 
1.  Media sebagai teknologi,  
2. Media sebagai alat atau tutor atau guru,  
3. Media sebagai agen sosialisasi,  
4. Media sebagai motivator untuk belajar, dam  
5. Media sebagai alat mental untuk berpikir dan memecahkan masalah 
 
PENUTUP 
Tekhnologi pendidikan atau dalam kaitan ini tekhnologi pembelajaran 
adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, dengan adanya serta 
pemanfaatan media tersebut memberikan kemudahan dan keefektifan pelaksanaan 
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran PAI. Oleh karena itu melalui 
tekhnologi infomasi dalam pembelajaran PAI sangat memberikan peranan dalam 
upaya menciptakan disiplin pembelajaran dan memudahkan interaksi antara 
pendidik dan peserta didik. 
Peran teknologi informasi dalam pembelajaran PAI adalah sebagai sarana 
atau media supaya para peserta didik dapat dengan mudah memahami apa yang di 
ajarkan oleh guru, sehingga dapat memudahkan peserta didik mencapai 
keberhasilan dalam belajar. ICT memiliki tiga fungsi utama yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, yaitu: (1) sebagai alat (tools) untuk membantu 
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pembelajaran, (2) sebagai ilmu pengetahuan (science), (3) sebagai bahan dan alat 
bantu untuk pembelajaran (literacy). 
Pemanfaatan tekhnologi informasi dalam pembelajaran PAI pada masa 
kini telah mengalami perkembangan, beragam bentuk system tekhnologi informasi 
dapat dipergunakan untuk menunjang pembelajaran khususnya PAI seperti 
penggunaan media power point, email, mailing list, web/blog, dan internet. Hal ini 
sangat memberikan kemudahan dalam pembelajaran PAI sehingga guru dan siswa 
dapat dengan mudah melaksanakan pembelajaran. 
Berbagai hasil penelitian menunjukan bahwa media yang paling efektif 
digunakan untuk mencapai mutu pendidikan dalam memasuki ere globalisasi 
sekarang ini adalah dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
(ICT). ITC adalah istilah umum yang mengacu pada teknologi yang digunakan 
untuk mengumpulkan, mengedit, mendapatkan informasi dalam berbagai bentuk.  
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